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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Buku Panduan Skripsi yang dicetak oleh Jurusan Ushuluddin 

Sekolah Tinggi Agama Islam Al Anwar. 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض
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Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn 

 Tā` Marbūtah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifer) atau .(كيف) dan kayfa (كون)

mudlāf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai 

mudlāf ditransliterasikan dengan “at”. 
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MOTTO 

برَيِئًا  بهِِ سِبْ خَطِيئَةً أوَْ إِثمْاً ثمَُّ يَـرْمِ وَمَن يَكْ  فإَِذَا عَزَمْتَ فـَتـَوكََّلْ عَلَى ا�َِّ 

 ] ٤:١١٢فَـقَدِ احْتَمَلَ بُـهْتَاً� وَإِثمْاً مُّبِينًا [

Dan barangsiapa yang mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian dia 

melemparkannya kepada orang yang tidak bersalah, maka sesungguhnya dia telah 

memikul kebohongan dan dosa yang nyata. 
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ABSTRAK 

Fian Nurcahyani, 2018. KAJIAN SEMANTIK BINT AL-SYAṬĪ’ TERHADAP 
KATA AL-IFKU DAN BUHTĀN DALAM AL-QUR’AN, Skripsi 
Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir pada Sekolah Tinggi al-Anwar 
Sarang Rembang. 

Pembimbing: Muhammad Najib, Lc., M. Th. I. 

Kata Kunci: al-Ifku dan Buhtān,  Analisis semantik Bint Al-Shaṭī’, Metode 
Penafsiran. 

Skripsi ini mengkaji kata al-ifku dan Buhtān menggunakan metode semantik Bint 
Al-Shaṭī. tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan kata al-
Ifku dan Buhtān serta perbedaan dan persamaan dari kata al-Ifku dan Buhtān. Dr. 
‘Aisyah ‘Abdurrahman yang dikenal luas dengan nama samarannya Bint Al-
Shaṭī’. Beliau adalah seorang mufassir wanita yang terkenal mengadopsi prinsip-
prinsip metode dari guru sekaligus suaminya yaitu Amin Khulli. . Bint Al-Shaṭī’ 
menggunakan metode semantik, yaitu metode yang berdasarkan analisis teks. 
Metode semantik dalam menafsirkan al-Qur’an yaitu, pertama, sebagian ayat al-
Qur’an menafsirkan sebagian ayat yang lain, pada prinsip ini, Bint Al-Shaṭī’ 
telaten dalam melacak makna suatu ayat dalam ayat-ayat yang lain.  Kedua,  
Prinsip Munasabah, yaitu mengkaitkan kata atau ayat dengan kata atau ayat-ayat 
didekatnya bahkan sangat mungkin dengan kata atau ayat yang jauh dari kata atau 
ayat yang ditafsirkan. Ketiga, prinsip al-ibrah bi umum al-lafẓ la bi khusus al-
sabab,maksudnya pertimbangan dalam menetukan suatu masalah harus 
berdasarkan pada redaksi dalil (al-Qur’an dan Hadis). keempat, setiap kata bahasa 
Arab al-Qur’an tidak mengandung sinonimitas (mutaradif). Berdasarkan 
penelitian kata al-Ifku dimaknai keterbalikan, kebohongan, pemutarbalikan fakta, 
kebohongan yang diada-adakan atau dibuat-buat. Sedangkan Buhtān dimaknai 
kebohongan yang sangat besar, melakukan tuduhan palsu untuk mengambil apa 
yang telah diberikan atau untuk mengancam, melakukan kebohongan dengan 
melempar tuduhan, mengherankan yaitu mengucapkan ucapan yang tidak benar. 
Adapun perbedaan dari kata al-Ifku dan Buhtān dalam menggunakan prinsip Bint 
Al-Shaṭī’dari kata al-Ifku dan Buhtān tidak ada dua kata yang memiliki arti yang 
sama (sinonim). 

 




